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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 
A. Deskripsi Teori 

1. Implementasi 

a. Pengertian implementasi 

Se$cara umum, imple$me$ntasi dapat 

diartikan se$bagai pro$se$s me$njalankan atau 

me$laksanakan se$suatu. Dalam Kamus Be$sar 

Bahasa Indo$ne$sia (KBBI), istilah imple$me$ntasi 

me$ngacu pada pe$laksanaan. Bro$wne$ dan 

Wildavsky me$nje$laskan bahwa imple$me$ntasi 

me$ncakup pro$se$s me$mpe$rluas aktivitas yang 

saling be$rkaitan dan dise$suaikan satu sama lain. 

(Firdianti, 2018) . 

Se$me$ntara itu, dalam pe$nge$rtian lain, 

imple$me$ntasi juga be$rarti pe$laksanaan atau 

pe$ne$rapan dari ke$bijakan, re$ncana, atau pro$gram 

te$rte$ntu. Istilah ini umumnya digunakan untuk 

me$nggambarkan aktivitas yang be$rtujuan agar 

suatu re$ncana dapat diwujudkan dalam tindakan 

nyata. Jadi, imple$me$ntasi tidak hanya se$batas 

pro$se$s pe$laksanaan, te$tapi juga me$nyangkut 

bagaimana ke$bijakan yang dire$ncanakan bisa 

dijalankan se$suai tujuan awalnya dan dapat 

me$nimbulkan dampak yang diharapkan.. 
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kamus be$sar we$bste$r, to$ imple$me$nt 

(Me$ngimple$me$ntasikan) be$rati to$ pro$vide$ the$ 

me$ans fo$r carrying o$ut (Me$nye$diakan sarana 

untuk me$laksanakan se$suatu) dan to$ give$ practical 

e$ffe$ct to$ (untuk me$nimbulkan dampak/akibat 

te$rhadap se$suatu) Imple$me$ntasi be$rasal dari 

bahasa Inggris yaitu to$ imple$me$nt yang be$rarti 

me$ngimple$me$ntasikan. (Sari et al, 2023:16) 

Pe$nge$rtian te$rse$but me$mpunyai arti bahwa untuk 

me$ngimple$me$ntasikan se$suatu harus dise$rtai 

sarana yang me$ndukung yang nantinya akan 

me$nimbulkan dampak atau akibat te$rhadap se$suatu 

itu. 

Be$rdasarkan de$finisi-de$finisi se$be$lumnya, 

dapat disimpulkan bahwa imple$me$ntasi me$rujuk 

pada pro$se$s pe$laksanaan atau pe$ne$rapan suatu 

ke$bijakan, ke$putusan, atau ke$bijaksanaan de$ngan 

tujuan untuk me$ncapai sasaran te$rte$ntu. Pro$se$s ini 

me$rupakan hasil inte$raksi antara ke$bijakan de$ngan 

lingkungan, se$rta tindakan nyata dari pe$re$ncanaan 

yang te$lah dirancang se$cara siste$matis. Dalam 

ko$nte$ks imple$me$ntasi pe$mbe$lajaran, pro$se$s ini 

me$ncakup tahapan pe$re$ncanaan, pe$laksanaan, dan 

pe$nilaian. 
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b. Perencanaan Pembelajaran 

Pe$re$ncanaan pe$mbe$lajaran me$rupakan 

suatu pe$nde$katan te$rstruktur yang me$libatkan 

analisis te$rhadap ke$butuhan pe$mbe$lajaran, 

pe$rumusan tujuan pe$mbe$lajaran, se$rta 

pe$nge$mbangan strate$gi, mate$ri ajar, dan me$dia 

yang digunakan. Se$lain itu, pe$re$ncanaan juga 

me$ncakup e$valuasi te$rhadap se$luruh pro$se$s 

te$rse$but guna me$ncapai tujuan yang te$lah 

dite$tapkan yang diharapkan. (Nur Nasutio$n, 2017). 

Pro$se$s pe$re$ncanaan ini me$libatkan pe$nyusunan 

mate$ri, pe$milihan pe$nde$katan, me$to$de$, se$rta 

siste$m pe$nilaian, yang se$muanya dise$suaikan 

de$ngan waktu pe$laksanaan agar hasil 

pe$mbe$lajaran dapat dicapai se$cara o$ptimal. 

Be$rdasarkan pe$nje$lasan se$be$lumnya, dapat 

disimpulkan bahwa pe$re$ncanaan pe$mbe$lajaran 

me$rupakan suatu rangkaian ke$giatan yang disusun 

se$cara siste$matis, me$ncakup pro$se$s ide$ntifikasi, 

pe$nge$mbangan, se$rta e$valuasi mate$ri dan strate$gi 

pe$ngajaran, yang be$rtujuan untuk me$mbantu 

pe$se$rta didik dalam ke$giatan be$lajar. Dalam pro$se$s 

ini, guru harus me$mpe$rtimbangkan be$rbagai aspe$k 

yang be$rkaitan de$ngan ke$butuhan siswa, tujuan 

pe$mbe$lajaran, se$rta strate$gi pe$ngajaran agar 
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pe$mbe$lajaran dapat be$rlangsung se$cara e$fe$ktif. 

Pe$re$ncanaan pe$mbe$lajaran tidak hanya se$batas 

me$rancang mate$ri dan strate$gi, me$lainkan juga 

me$liputi analisis te$rhadap ke$butuhan siswa, 

pe$ne$tapan tujuan pe$mbe$lajaran, se$rta pe$nyusunan 

alat e$valuasi se$bagai jaminan ke$be$rhasilan dalam 

pro$se$s be$lajar me$ngajar. 

c. Pelaksanaan Pembelajaran 

Pe$laksanaan pe$mbe$lajaran me$rupakan 

suatu rangkaian pro$se$s yang disusun se$cara 

siste$matis be$rdasarkan urutan langkah-langkah 

te$rte$ntu de$ngan tujuan agar pro$se$s be$lajar dapat 

me$ncapai hasil yang diinginkan. (Sudjana, 2010). 

Tahapan ini juga dapat diartikan se$bagai 

pe$ne$rapan dari pe$re$ncanaan pe$mbe$lajaran yang 

te$lah dibuat o$le$h guru. Dalam praktiknya, 

pe$laksanaan pe$mbe$lajaran me$ncakup tiga tahapan, 

yaitu ke$giatan awal (pe$mbukaan), ke$giatan inti, 

dan ke$giatan akhir (pe$nutup). 

d. Evaluasi Pembelajaran 

E $valuasi pe$mbe$lajaran adalah suatu pro$se $s 

untuk me$ngumpulkan data dan info$rmasi 

me$nge$nai se$jauh mana siswa te$lah me$ncapai 

ke$mampuan be$lajar, me$nilai se$be$rapa e$fe$ktif 

pro$gram pe$mbe$lajaran yang dijalankan, dan 
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me$ngukur hasil be$lajar siswa. E$valuasi ini 

dilakukan se$bagai acuan untuk me$mahami 

pe$rke$mbangan siswa se$lama me$ngikuti 

pe$mbe$lajaran. Se$lain itu, e$valuasi be$rguna untuk 

me$nge$tahui se$jauh mana bantuan dapat dibe$rikan 

te$rhadap ke$kurangan siswa, se$rta me$ne$mpatkan 

me$re$ka pada ko$ndisi be$lajar yang se$suai de$ngan 

ke$mampuan masing-masing (Phafiandita e$t al., 

2022). 

Adapun yang dapat disimpulkan dari uraian 

di atas, bahwasannya e$valuasi me$rupakan salah 

satu aspe$k yang wajib dimiliki o$le$h se$o$rang guru 

supaya dapat me$nge$tahui suatu tingkat 

pe$mahaman dalam diri pe$se$rta didik te$rhadap 

mate$ri yang dipe$lajari se$be$lumnya. Baik dari se$gi 

aspe$k afe$ktif, ko$gnitif, dan psiko$mo$to$r se$lama 

pro$se$s pe$mbe$lajaran. 

2. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

(IPAS) 

a. Pe$nge$rtian Pe$mbe$lajaran  

Pe$mbe$lajaran adalah suatu pro$se$s inte$raksi 

pe$se$rta didik de$ngan pe$ndidik dan sumbe$r be$lajar 

pada suatu lingkungan be$lajar. (Suardi, 2018) 

Istilah pe$mbe$lajaran me$miliki makna yang le$bih 

dalam untuk me$ngungkapkan hakikat pe$re$ncanaan 
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pe$mbe$lajaran, se$bagai upaya untuk 

me$mbe$lajarkan pe$se$rta didik. Kare$na dalam 

ke$giatan be$lajar, pe$se$rta didik tidak hanya 

be$rinte$raksi de$ngan guru se$bagai salah satu 

sumbe$r be$lajar, te$tapi juga be$rinte$raksi pula 

de$ngan se$mua sumbe$r be$lajar yang mungkin dapat 

digunakan atau dimanfaatkan untuk me$ncapai 

hasil yang diinginkan. 

Dalam pe$ne$rapan Kurikulum Me$rde$ka, 

mata pe$lajaran IPA dan IPS digabungkan me$njadi 

satu dalam be$ntuk mata pe$lajaran Ilmu 

Pe$nge$tahuan Alam dan So$sial (IPAS), de$ngan 

harapan pe$se$rta didik mampu me$mahami mate$ri 

se$cara me$nye$luruh dalam satu ke$satuan 

pe$mbe$lajaran. IPAS me$rupakan bagian dari 

pe$nge$mbangan kurikulum yang me$nginte$grasikan 

mate$ri IPA dan IPS ke$ dalam satu te$ma 

pe$mbe$lajaran. 

Ilmu Pe$nge$tahuan Alam dan So$sial (IPAS) 

me$rupakan cabang ilmu yang me$mpe$lajari 

be$rbagai hal te$ntang makhluk hidup dan be$nda 

mati yang ada di alam se$me$sta, te$rmasuk 

bagaimana hubungan dan inte$raksi di antara 

ke$duanya be$rlangsung. Se$lain itu, IPAS juga 

me$ngkaji ke$hidupan manusia baik se$bagai 
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individu maupun se$bagai makhluk so$sial yang 

hidup dan be$rinte$raksi de$ngan lingkungannya. 

(Nur Afifah et al, 2023:58) De$ngan 

me$mpe$rtimbangkan bahwa anak usia SD/MI 

masih me$lihat se$gala se$suatu se$cara apa adanya, 

utuh dan te$rpadu maka pe$mbe$lajaran IPA dan IPS 

dise$de$rhanakan me$njadi satu nama yaitu IPAS. 

Hal ini juga dilakukan de$ngan pe$rtimbangan anak 

SD/MI masih dalam tahap be$rfikir 

ko$nkrit/se$de$rhana, ho$listik, ko$mpe$rhe$nsif, dan 

tidak de$tail. 

De$ngan de$mikian, IPAS dapat dimaknai 

se$bagai bidang studi yang me$mbahas te$ntang alam 

dan isinya, se$rta ke$hidupan manusia se$bagai 

makhluk individu dan makhluk so$sial yang 

be$rhubungan e$rat de$ngan lingkungan se$kitarnya. 

 

b. Tujuan Pembelajaran IPAS 

  Be$rdasarkan ke$putusan KBSKAP 

Ke$me$ndikbudriste$k No$. 033/H/KR/2022, 

dije$laskan bahwa tujuan dari mata pe$lajaran IPAS 

adalah agar pe$se$rta didik mampu me$nge$mbangkan 

diri me$re$ka se$suai de$ngan Pro$fil Pe$lajar Pancasila. 

De$ngan me$mpe$lajari IPAS, diharapkan siswa 

dapat: 
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a. Me$numbuhkan rasa ingin tahu te$rhadap 

be$rbagai fe$no$me$na alam dan so$sial, se$hingga 

me$re$ka dapat me$mahami manusia, alam 

se$me$sta, se$rta ke$te$rkaitannya dalam ke$hidupan 

se$hari-hari 

b. Me$nunjukkan sikap pe$duli te$rhadap lingkungan, 

me$njaga se$rta me$le$starikan alam, dan 

me$ngambil ke$putusan se$cara bijak dalam 

me$nyikapi pe$rmasalahan. 

c. Me$ngasah ke$mampuan be$rpikir kritis dan 

inkuiri, agar mampu me$nge$nali, me$rumuskan, 

se$rta me$nye$le$saikan pe$rso$alan me$lalui tindakan 

nyata. 

d. Me$mahami jati diri me$re$ka se$ndiri, me$nge$tahui 

po$sisi so$sialnya dalam masyarakat, se$rta 

me$nyadari bahwa ke$hidupan manusia dan 

lingkungan se$nantiasa me$ngalami pe$rubahan 

dari waktu ke$ waktu. 

e. Me$mahami apa saja yang dibutuhkan o$le$h 

pe$se$rta didik agar dapat me$njadi bagian dari 

ke$lo$mpo$k masyarakat maupun bangsa, se$rta 

me$mahami makna me$njadi anggo$ta masyarakat 

glo$bal, se$hingga me$re$ka mampu me$mbe$rikan 

ko$ntribusi dalam me$nye$le$saikan be$rbagai 
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pe$rso$alan yang be$rkaitan de$ngan dirinya dan 

lingkungan se$kitarnya. 

f. Me$nge$mbangkan wawasan dan pe$mahaman 

siswa te$rhadap ko$nse$p-ko$nse$p dalam mata 

pe$lajaran IPAS, se$rta me$ngaplikasikannya 

dalam ke$hidupan se$hari-hari. (Suhe$layanti e$t 

al., 2023) 

  Be$rdasarkan pe$maparan diatas, maka IPAS 

me$rupakan salah satu pe$nge$mbangan kurikulum, 

yang me$madukan mate$ri IPA dan IPS me$njadi satu 

te$ma dalam pe$mbe$lajaran. IPA yang me$mpe$lajari 

te$ntang alam, pastinya juga sangat be$rkaitan 

de$ngan ko$ndisi masyarakat atau lingkungan, 

se$hingga me$mungkinkan untuk diajarkan se$cara 

inte$gratif. Pe$mbe$lajaran IPAS te$ntunya akan 

be$rmanfaat dalam upaya pe$me$rintah dalam 

me$ningkatkan lite$rasi dan nume$rasi pe$se$rta didik 

di Indo$ne$sia. 

c. Karakteristik Pembelajaran IPAS 

  Be$be$rapa karakte$ristik pe$mbe$lajaran IPAS 

diantaranya se$bagai be$rikut:  

1) Dinamis  

Dalam mata pe$lajaran ini, sifatnya tidak 

te$tap kare$na to$pik yang dibahas be$rkaitan 

de$ngan alam. O$le$h se$bab itu, pe$nge$tahuan 



20 

dalam bidang ini akan se$nantiasa be$rubah 

me$ngikuti pe$rke$mbangan zaman. Mata 

pe$lajaran ini pun akan te$rus me$nye$suaikan diri 

de$ngan pe$rubahan zaman. 

2) Ho$listik 

Pe$nde$katan pe$mbe$lajaran ho$listik 

me$ne$kankan ke$te$rkaitan antara pe$ngalaman 

nyata, re$alitas, se$rta pro$se$s be$lajar yang 

se$imbang de$ngan alam. Pe$mbe$lajaran ini sangat 

co$co$k untuk karakte$ristik pe$se$rta didik di 

je$njang se$ko$lah dasar yang masih be$rada dalam 

tahap pe$rke$mbangan awal. Dalam pro$se$snya, 

pe$se$rta didik diajak untuk te$rlibat aktif de$ngan 

lingkungan se$kitarnya me$lalui aktivitas me$lihat, 

me$rasakan, me$nco$ba, se$rta me$nde$ngar 

(Khamim & Wiyani, 2022). Pe$nde$katan ini 

diharapkan mampu me$njadikan pro$se$s be$lajar 

le$bih be$rmakna. 

Mata pe$lajaran ini juga me$miliki 

karakte$ristik te$rse$ndiri, yaitu de$ngan 

me$nggunakan me$to$de$ pe$mbe$lajaran yang 

me$nye$luruh. Pe$nde$katan yang dite$rapkan 

me$mbe$ri pandangan yang luas se$rta me$miliki 

ke$te$rkaitan de$ngan be$rbagai disiplin ilmu 

lainnya. Me$lalui pro$se$s inilah pe$se$rta didik 
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diharapkan bisa me$mpe$ro$le$h wawasan dan 

pe$nge$tahuan baru. 

Pe$lajaran IPAS mulai dipe$rke$nalkan 

ke$pada siswa ke$las 4 se$bagai bagian dari tahap 

awal pe$ne$rapan Kurikulum Me$rde$ka Be$lajar. 

Namun ke$ de$pannya, mata pe$lajaran IPAS 

hanya akan dibe$rikan ke$pada siswa di je$njang 

yang le$bih tinggi. Ke$unikan dari pe$mbe$lajaran 

IPAS te$rle$tak pada pe$nyajian mate$rinya yang 

tidak dipisahkan be$rdasarkan bidang IPA atau 

IPS, me$lainkan digabungkan me$njadi satu 

ke$satuan. 

Pe$mbe$lajaran IPAS ini dirancang me$njadi 

dua fase$, yaitu pada se$me$ste$r pe$rtama siswa 

akan me$mpe$lajari mate$ri-mate$ri yang be$rfo$kus 

pada IPA, se$dangkan di se$me$ste$r ke$dua siswa 

akan me$mpe$lajari mate$ri yang be$rkaitan de$ngan 

IPS. 

3. Kurikulum Merdeka 

1. Pengertian Kurikulum Merdeka 

  Se$cara e$timo$lo$gis, kurikulum be$rasal dari 

kata dalam Bahasa Latin “curir” yang artinya 

pe$lari, dan “cure$re$” yang artinya “te$mpat be$rlari”. 

Jadi istilah kurikulum be$rasal dari dunia o$lah raga 

pada zaman Ro$mawi kuno$ di Yunani, yang 



22 

me$ngandung pe$nge$rtian suatu jarak yang harus 

dite$mpuh o$le$h pe$lari dari garis start sampai 

de$ngan finish. Dalam dunia pe$ndidikan, se$cara 

te$rmino$lo$gis, kurikulum diartikan se$bagai 

se$pe$rangkat pe$nge$tahuan atau mata pe$lajaran yang 

harus dilalui atau dise$le$saikan o$le$h pe$se$rta didik 

untuk me$ncapai tujuan pe$mbe$lajaran atau 

ko$mpe$te$nsi te$rte$ntu yang te$lah dite$tapkan. 

(Bade$riah, 2018)  

  Pe$rjalanan pe$rke$mbangan kurikulum di 

Indo$ne$sia dari waktu ke$ waktu te$rus me$ngalami 

pe$rubahan se$bagai be$ntuk pe$nye$suaian te$rhadap 

ko$nse$p dan pe$ne$rapannya. Salah satu alasan utama 

dilakukan pe$rubahan kurikulum dari masa ke$ masa 

adalah agar isi kurikulum te$tap re$le$van de$ngan 

pe$rke$mbangan zaman se$rta mampu me$me$nuhi 

ke$butuhan masyarakat yang te$rus be$rubah. 

(Wiyani, 1970) 

  Kurikulum dapat diartikan se$bagai 

se$rangkaian pe$ngalaman be$lajar yang dirancang 

se$cara siste$matis dalam be$ntuk te$rte$ntu, yang 

be$rlangsung di bawah bimbingan dan pe$ngawasan 

pihak se$ko$lah. (Windiarsih, 2021, hal. 136). 

  Ke$me$nte$rian Pe$ndidikan, Ke$budayaan, 

Rise$t, dan Te$kno$lo$gi (Ke$me$ndikbudriste$k) te$lah 
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me$ne$tapkan se$jumlah ke$bijakan pe$nting, salah 

satunya adalah pe$luncuran pro$gram kurikulum 

me$rde$ka atau yang dike$nal de$ngan istilah me$rde$ka 

be$lajar. Dire$kto$rat Se$ko$lah Dasar me$nje$laskan 

bahwa kurikulum me$rde$ka me$rupakan kurikulum 

yang me$mbe$rikan ke$le$luasaan bagi pe$se$rta didik 

untuk be$lajar me$lalui ke$giatan intrakurikule$r yang 

be$ragam. Me$lalui ko$nte$n yang disusun le$bih 

fle$ksibe$l, pe$se$rta didik me$miliki waktu yang cukup 

untuk me$mahami mate$ri se$cara me$ndalam, 

me$nge$mbangkan ko$mpe$te$nsi, se$rta me$mpe$ro$le$h 

ke$be$basan be$lajar se$suai minat dan ke$butuhannya. 

Se$lain itu, guru juga dapat me$nye$suaikan 

pe$mbe$lajaran de$ngan ko$ndisi pe$se$rta didik kare$na 

adanya pe$rangkat ajar yang le$bih le$luasa. 

  Se$jalan de$ngan itu, me$nurut She$rly dkk., 

me$nge$mukakan bahwa kurikulum me$rde$ka 

me$mbawa ko$nse$p pe$mbe$lajaran yang be$rbe$da 

dibandingkan kurikulum 2013. Kurikulum 

me$rde$ka me$mbe$rikan ke$le$luasaan ke$pada se$ko$lah, 

guru, dan pe$se$rta didik untuk be$rino$vasi, be$lajar 

se$cara mandiri, dan be$rpikir kre$atif. Dalam hal ini, 

pe$ran pe$ndidik me$njadi pe$ngge$rak utama dalam 

me$nciptakan ruang ke$be$basan be$lajar.(Sherly et 

al., 2021:18) . 



24 

           Me$nurut No$van Ardy, kurikulum me$rde$ka 

me$rupakan suatu pandangan yang me$yakini bahwa 

anak me$miliki ke$be$basan, baik dalam be$rpikir 

maupun dalam be$rtindak se$cara me$rde$ka dalam 

pro$se$s pe$mbe$lajaran. Anak dibe$ri ruang dan 

dukungan untuk me$nggali se$rta me$nge$mbangkan 

po$te$nsinya se$cara mandiri. (Ardy Wiyani, 2022). 

  Rahmadayanti dan Harto$yo$ me$nyampaikan 

bahwa dalam kurikulum me$rde$ka, tidak lagi 

dite$kankan pe$ncapaian nilai minimal se$bagai 

ukuran ke$be$rhasilan, te$tapi le$bih me$ngutamakan 

pro$se$s be$lajar yang be$rmutu. Hal ini be$rtujuan 

untuk me$nce$tak pe$se$rta didik yang unggul, 

be$rkarakte$r se$bagai pe$lajar Pancasila, me$miliki 

ke$mampuan se$bagai sumbe$r daya manusia yang 

tangguh, se$rta mampu me$nghadapi tantangan 

glo$bal. (Harto$yo$ & Rahmadayanti, 2022). 

  Be$rdasarkan uraian yang te$lah dije$laskan, 

dapat disimpulkan bahwa kurikulum me$rde$ka 

adalah kurikulum yang dicanangkan o$le$h 

pe$me$rintah untuk me$mbe$rikan ke$be$basan me$rde$ka 

be$lajar pada pe$laksanaan pe$mbe$lajaran yaitu 

pe$ndidik dalam me$laksanakan pro$se$s pe$mbe$lajaran 

di se$ko$lah de$ngan me$mpe$rhatikan pada ke$butuhan 

dan po$te$nsi pe$se$rta didik.  
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2. Tujuan Kurikulum Merdeka 

Indo$ne$sia me$njadi salah satu ne$gara 

be$rke$mbang  se$hingga se$ring malkukan 

pe$mbaruan. Salah satunya yaitu kurikulum. Saat 

ini kurikulum yang te$ngah di ciptakan dan 

dite$rapkan yaitu kurikulum me$rde$ka dimana 

pe$rancangan kurikulum me$rde$ka o$le$h 

Ke$me$ndikbudriste$k yang me$miliki be$rbagai tujuan 

dalam pe$ne$rapannya. Tujuan Kurikulum Me$rde$ka 

ini untuk me$nciptakan pe$mbe$lajaran yang 

dirancang se$suai de$ngan bakat dan minat siswa 

se$rta le$bih fe$lksibe$litas dalam pe$mbe$lajaranya 

de$ngan harapan agar siswa me$njadi siswa yang 

aktif kre$atif dan be$rakhlak. Tujuan pe$ne$rapan 

kurikulum me$rde$ka be$lajar o$le$h Ke$me$ntrian 

Pe$ndidikan Ke$budayaan Rise$t dan Te$kno$lo$gi 

(Ke$me$ndikbudriste$k) antara lain yaitu: 

a. Me$ningkatkan ke$mampuan siswa te$rakit 

pe$nguasaan pe$rhitungan angka (Nume$rasi) 

b. Me$ningkatkan ke$mampuan analisis dalam  

suatu bacaan (Lite$rasi) 

c. Me$ningkatkan dan me$numbuhkan 

pe$mahaman siswa me$nge$nai  karakte$r 

dalam pe$mbe$lajaran (Surve$i Karakte$r). 
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Me$nurut Nasutio$n kurikulum me$rde$ka  

me$rupakan suatu pro$gram yang me$miliki 

tujuan khusus dalam me$mbe$ntuk pe$mbe$lajaran 

yang me$nye$nangkan dan be$rmanfaat se$rta 

e$fe$ktif  bagi siswa, guru, dan o$rang tua. 

(Nasutio$n, 2023). Pe$ndapat se$rupa juga 

dike$mukan o$le$h  Wiguna yang me$nje$laskan 

kurikulum me$rde$ka dapat  me$nciptakan 

pe$mbe$lajaran yang be$rmakna dan 

me$nye$nangkan tanpa dibe$bani pe$ncapaian sko$r 

dalam be$lajar dan me$nge$jar ke$te$rtinggalan 

pe$mbe$lajaran pada masa pande$mi. (Wiguna & 

Tristaningrat, 2022). 

Se$rupa de$ngan Nasutio$n dan Wiguna, 

No$van Ardy me$nyatakan bahwa dalam 

kurikulum me$rde$ka pe$se$rta didik be$bas 

me$lakukan be$rbagai hal dalam be$lajar se$lama 

apa yang dilakukan ada dalam ko$nte$ks 

pe$mbe$lajaran. Dapatlah dikatakan anak be$bas 

me$lakukan be$rbagai hal se$lama apa yang 

dilakukan me$ngarah pada pe$ncapaian dari 

tujuan pe$mbe$lajara. (Ardy Wiyani, 2022) 

3. Implementasi Kurikulum Merdeka 

Tahap imple$me$ntasi kurikulum me$rde$ka 

yang disusun o$le$h 
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Ke$me$ntrian Pe$ndidikan, Ke$budayaan, Rise$t dan 

Te$kno$lo$gi 

(Ke$me$ndikbudriste$k) te$rdiri dari: (Lastriyani e$t al., 

2023) 

a. Pe$re$ncanaan Pe$mbe$lajaran 

Pe$re$ncanaan pe$mbe$lajaran me$rupakan 

me$rupakan gambaran umum yang dilakukan 

o$le$h se$o$rang guru te$rhadap langkah-langkah 

pe$mbe$lajaran di dalam ke$las pada masa yang 

akan datang untuk me$wujudkan tujuan yang 

te$lah dite$tapkan de$ngan sukse$s dan 

e$fe$ktif.(Dr. Farida Jaya, 2019). Se$tiap 

ke$giatan pe$mbe$lajaran te$ntu me$mbutuhkan 

pe$re$ncanaan pe$mbe$lajaran. Hal ini dapat 

dikare$nakan pe$nataan pe$mbe$lajaran akan 

me$mbe$rikan bantuan ke$pada guru dalam suatu 

ke$giatan pe$mbe$lajaran, te$rmasuk 

me$nyampaikan mate$ri ke$pada siswa dan 

me$ngawasi jalannya pe$mbe$lajaran. Hal-hal 

yang harus dipe$nuhi dalam pe$nataan 

pe$mbe$lajaran se$suai de$ngan mo$dul 

pe$mbe$lajaran mandiri adalah se$bagai be$rikut 

1) Me$mahami Capaian Pe$mbe$lajaran (CP) 

Capaian pe$mbe$lajaran me$rupakan 

pe$nge$tahuan, ke$te$rampilan, dan sikap yang 
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dirangkai se$bagai satu ke$satuan pro$se$s yang 

be$rke$lanjutan se$hingga me$mbangun 

ko$mpe$te$nsi yang utuh dari suatu mata 

pe$lajaran. (Ahmad, 2024) ko$mpe$te$nsi 

pe$mbe$lajaran yang harus dicapai pe$se$rta didik 

pada tiap fase$, dimulai dari fase$ fo$ndasi pada 

PAUD. CP me$mbe$rikan tujuan umum dan 

ke$te$rse$diaan waktu yang te$rse$dia untuk 

me$ncapai tujuan te$rse$but (fase$). Untuk 

me$ncapai garis finish, pe$me$rintah 

me$mbuatnya ke$ dalam e$nam e$tape$ yang 

dise$but fase$. Se$tiap fase$ lamanya 1-3 tahun. 

Dalam CP, kompetensi yang ingin dicapai 

ditulis dalam paragraf yang memadukan 

antara pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

atau disposisi untuk belajar. Sementara itu, 

karakter dan kompetensi umum yang ingin 

dikembangkan dinyatakan dalam profil pelajar 

Pancasila secara terpisah. Dengan 

dirangkaikan sebagai paragraf, ilmu 

pengetahuan yang dipelajari peserta didik 

menjadi suatu rangkaian yang berkaitan. 

CP dirancang dengan banyak merujuk 

kepada teori belajar konstruktivisme dan 

pengembangan kurikulum dengan pendekatan 
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Understanding by Design (UbD) yang 

dikembangkan oleh Wiggins & Tighe. Dalam 

kerangka teori ini, “memahami” merupakan 

kemampuan yang dibangun melalui proses 

dan pengalaman belajar yang memberikan 

kesempatan kepada mereka untuk dapat 

menjelaskan, menginterpretasi, dan 

mengaplikasikan informasi, menggunakan 

berbagai perspektif, serta berempati atas suatu 

fenomena. 

Dengan demikian, pemahaman bukanlah 

suatu proses kognitif yang sederhana atau 

proses berpikir tingkat rendah. 

2) Me$rumuskan Tujuan Pe$mbe$lajaran 

Pada tahap ini me$rancang tujuan-tujuan 

be$lajar 

yang le$bih ko$nkre$t dan o$pe$rasio$nal.  Ada 

be$be$rapa hal yang harus dilakukan yaitu: 

ko$mpe$te$nsi, ko$nte$n dan variasi. (Ilmawan, 

2024) Ko$mpe$te$nsi adalah suatu hal yang 

pe$nting dalam  pro$se$s pe$mbe$lajaran dimana 

ko$mpe$te$nsi  me$mbe$rikan  ke$je$lasan pada 

ko$mpo$ne$n pe$mbe$lajaran, se$pe$rti: mate$ri yang 

harus dipe$lajari, me$to$de$ yang se$suai, me$dia 
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yang akan digunakan se$rta pe$nilaian 

pe$mbe$lajaran.  

Dapat disimpulkan ko$mpe$te$nsi me$miliki 

pe$ranan pe$nting dalam me$rancang 

pe$mbe$lajaran. Dalam ko$nte$n harus 

me$mpe$rhatikan tingkatan mate$ri mulai dari 

faktual, ko$nse$ptual, pro$se$dural dan 

me$tako$gnitif. Se$dangkan Variasi me$liputi 

kre$atif, ino$vatif dan ko$munikatif. 

3) Me$nyusun Alur Tujuan Pe$mbe$lajaran (ATP) 

Alur tujuan pe$mbe$lajaran me$miliki fungsi 

yang 

sama pada pe$ne$rapan kurikulum 2013. Di 

kurikulum 2013 Alur tujuan pe$mbe$lajaran 

dike$nal de$ngan“silabus”,  se$bagai pe$re$ncanaan 

dan pe$raturan dalam pro$se$s pe$mbe$lajaran se$rta 

pe$nilaian yang se$cara garis be$sar yang dapat 

dilakukan o$le$h guru. Silabus me$muat pro$se$s 

pe$mbalajaran se$lama satu se$me$ ste$r. Alur 

tujuan pe$mbe$lajaran ini dapat dipe$ro$le$h 

pe$ndidik de$ngan: (1) me$rancang se$ndiri 

be$rdasarkan CP, (2) me$nge$mbangkan dan 

me$mo$difikasi co$nto$h yang 

dise$diakan, ataupun (3) me$nggunakan co$nto$h 
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yang dise$diakan 

pe$me$rintah. 

ATP dapat disusun se$cara mandiri 

me$nye$suaikan ke$siapan 

se$ko$lah dalam me$njalankan kurikulum 

me$rde$ka. Pe$me$rintah 

tidak me$ne$tapkan fo$rmat ko$mpo$ne$n re$smi. 

Ko$mpo$ne$n pada 

ATP dapat dise$suaikan de$ngan ke$butuhan unit 

pe$ndidikan yang mudah dime$nge$rti o$le$h 

pe$ndidik. (Hardiansah, 2022) 

4) Me$rancang dan Me$nge$mbangkan Mo$dul Ajar 

Mo$dul ajar se$kurang-kurangnya yang 

be$risi tujuan, langkah,me$dia pe$mbe$lajaran, 

ase$sme$n, se$rta info$rmasi dan re$fe$re$nsi be$lajar 

lainnya yang dapat me$mbantu pe$ndidik dalam 

me$laksanakan pe$mbe$lajaran. Satu mo$dul ajar 

biasanya be$risi 

rancangan pe$mbe$lajaran untuk satu tujuan 

pe$mbe$lajaran 

be$rdasarkan alur tujuan pe$mbe$lajaran yang 

te$lah disusun. Mo$dul ajar dalam Kurikulum 

Me$rde$ka ditujukan untuk me$mbantu pe$ndidik 

me$ngajar se$cara le$bih fle$ksibe$l dan 

ko$nte$kstual, tidak se$lalu me$nggunakan buku 
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te$ks pe$lajaran. Mo$dul ajar dapat me$njadi 

pilihan lain atau alte$rnatif strate$gi 

pe$mbe$lajaran. 

b. Pe$laksanaan Pe$mbe$lajaran 

Dalam pe$ne$rapan pe$mbe$lajaran de$ngan 

ko$nse$p Kurikulum Me$rde$ka, ke$giatan inti dari 

pro$se$s be$lajar me$ngajar me$njadi fo$kus utama. 

O$le$h kare$na itu, ke$giatan pe$mbe$lajaran pe$rlu 

dirancang agar te$rasa nyaman dan 

me$nye$nangkan bagi pe$se$rta didik. Hal ini 

pe$nting kare$na pro$se$s pe$mbe$lajaran yang 

me$nye$nangkan dapat sangat me$me$ngaruhi 

hasil be$lajar akhir siswa. Pe$mbe$lajaran yang 

be$rkualitas akan te$rcapai jika pe$se$rta didik 

me$rasa te$rlibat aktif, be$rse$mangat, dan 

pe$rcaya diri dalam pro$se$s be$lajar me$re$ka 

(Mulyasa, 2021). 

urikulum Me$rde$ka me$mbe$rikan pe$ne$kanan 

pada pe$ntingnya ke$te$rpaduan antara 

pe$mbe$lajaran dan ase$sme$n, te$rutama ase$sme$n 

fo$rmatif yang be$rpe$ran pe$nting dalam pro$se$s 

be$lajar. Prinsip utama pe$mbe$lajaran dalam 

Kurikulum Me$rde$ka adalah ase$sme$n yang 

be$rfungsi untuk me$mahami pe$rke$mbangan 

be$lajar siswa pada se$tiap tahap. Pro$se$s 
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pe$mbe$lajaran ini dilakukan de$ngan cara 

me$nyajikan mate$ri yang be$rvariasi se$suai 

de$ngan pe$mahaman siswa. Pe$nde$katan ini, 

yang dike$nal se$bagai pe$mbe$lajaran 

dife$re$nsiasi, me$njadi po$in pe$nting dalam 

Kurikulum Me$rde$ka. O$le$h kare$na itu, guru 

diharapkan mampu me$nye$suaikan strate$gi 

pe$mbe$lajarannya de$ngan ke$butuhan be$lajar 

masing-masing siswa. Namun de$mikian, bagi 

se$bagian guru, me$ne$rapkan pe$mbe$lajaran 

be$rdife$re$nsiasi me$rupakan tantangan yang 

tidak mudah dilakukan. Se$bagian pe$ndidik 

me$ngalami tantangan kare$na ke$te$rbatasan 

waktu untuk me$rancang pe$mbe$lajaran yang 

be$rbe$da-be$da be$rdasarkan ke$butuhan individu 

pe$se$rta didik. Se$bagian yang lain me$ngalami 

ke$sulitan untuk me$nge$lo$mpo$kkan pe$se$rta 

didik be$rdasarkan ke$siapan kare$na jumlah 

pe$se$rta didik yang banyak dan ruangan ke$las 

yang te$rbatas. Me$mahami adanya tantangan 

tantangan te$rse$but, maka pe$ndidik se$baiknya 

me$nye$suaikan de$ngan ke$siapan pe$ndidik se$rta 

ko$ndisi yang dihadapi pe$ndidik. 
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c. E $valuasi Pe$mbe$lajaran 

Be$rdasarkan Pe$rme$ndikbudriste$k, e$valuasi 

atau pe$nilaian (ase$sme$n) me$rupakan pro$se$s 

me$ngo$lah se$rta me$ngumpulkan data untuk 

me$nge$tahui se$jauh mana pe$rke$mbangan dan 

ke$butuhan be$lajar pe$se$rta didik. Se$cara umum, 

e$valuasi be$rfungsi se$bagai dasar untuk 

me$rancang, me$mpe$ro$le$h, se$rta me$nye$diakan 

info$rmasi pe$nting yang digunakan dalam 

pe$ngambilan ke$putusan alte$rnatif. (Zainuri e$t 

al., 2021) Pe$nilaian ini me$nitikbe$ratkan pada 

hasil be$lajar individu, yaitu pre$stasi yang 

dipe$ro$le$h siswa se$cara pe$rso$nal di dalam 

ke$las. Pe$nilaian dilakukan guna me$mpe$ro$le$h 

info$rmasi se$putar capaian be$lajar yang te$lah 

diraih siswa. Supaya hasil e$valuasi yang 

dipe$ro$le$h o$ptimal, dibutuhkan pe$mahaman 

yang baik dari pe$se$rta didik te$rhadap pro$se$s 

pe$mbe$lajaran yang te$lah be$rlangsung. Agar 

siswa me$miliki pe$mahaman yang me$ndalam 

se$rta ke$mampuan be$rpikir kritis, kre$atif, 

mampu be$ke$rja sama, dan be$rko$munikasi 

de$ngan baik dalam pro$se$s pe$mbe$lajaran, maka 

pe$ran guru juga sangat pe$nting. Guru dituntut 

untuk kre$atif dan ino$vatif dalam me$rancang 



35 

pe$mbe$lajaran yang me$narik dan be$rke$san 

(Kurniati & Wiyani, 2022). 

Dalam Kurikulum Me$rde$ka, pe$re$ncanaan 

ase$sme$n harus disusun be$rsamaan de$ngan 

pe$re$ncanaan pe$mbe$lajaran. Dalam mo$dul ajar, 

ase$sme$n te$rse$but dirancang le$ngkap be$se$rta 

instrume$nnya.se$rta cara me$lakukan 

pe$nilaiannya. Dalam dunia pe$dago$gi dan 

ase$sme$n, te$rdapat banyak te$o$ri dan 

pe$nde$katan ase$sme$n. Bagian ini me$nje$laskan 

ko$nse$p ase$sme$n yang dianjurkan dalam 

Kurikulum Me$rde$ka. Se$bagaimana dinyatakan 

dalam Prinsip Pe$mbe$lajaran dan Ase$sme$n, 

ase$sme$n adalah aktivitas yang me$njadi 

ke$satuan dalam pro$se$s pe$mbe$lajaran. 

Ase$sme$n dilakukan de$ngan tujuan untuk 

me$nge$tahui bukti-bukti se$rta pe$rtimbangan 

yang be$rkaitan de$ngan capaian ko$mpe$te$nsi 

pe$se$rta didik. O$le$h kare$na itu, guru dianjurkan 

untuk me$laksanakan ase$sme$n se$cara o$ptimal. 

Ase$sme$n fo$rmatif me$rupakan je$nis 

ase$sme$n yang dirancang untuk me$mbe$rikan 

info$rmasi atau umpan balik ke$pada guru dan 

pe$se$rta didik guna me$ningkatkan kualitas 

pro$se$s pe$mbe$lajaran. Se$me$ntara itu, ase$sme$n 
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sumatif adalah ase$sme$n yang dilakukan untuk 

me$mastikan apakah tujuan pe$mbe$lajaran te$lah 

te$rcapai se$cara me$nye$luruh. Ase$sme$n sumatif 

dilaksanakan di akhir suatu pro$se$s 

pe$mbe$lajaran, namun bisa juga dilakukan di 

be$be$rapa titik waktu dalam pro$se$s be$lajar, 

te$rgantung pada ke$bijakan se$ko$lah dan 

pe$rtimbangan guru.  Be$rbe$da de$ngan 

ase$sme$n fo$rmatif, hasil dari ase$sme$n sumatif 

biasanya digunakan se$bagai bagian dari 

pe$nilaian akhir se$me$ste$r, akhir tahun 

pe$lajaran, atau akhir je$njang pe$ndidikan 

te$rte$ntu(indrasto$e$ti & Istiyati, 2017) 

B. Hasil Penelitian yang Relevan 

Dalam me$mpe$rsiapkan pe$ne$litian ini, pe$ne$liti te$rle$bih 

dahulu me$mpe$lajari be$be$rapa skripsi yang te$rkait de$ngan 

pe$ne$litian ini. Hal ini dilakukan se$bagai dasar acuan dan 

se$bagai pe$mbuktian e$mpiric atau te$o$ri-te$o$ri pe$ndidikan 

yang me$re$ka te$mukan. Ada be$be$rapa pe$ne$litian yang 

me$ngungkapkan Te$ma ini antara lain: 

1.  Muhamad Sho$lahudin Wais Qo$rni, skripsi tahun 

2023 yang be$rjudul “Imple$me$ntasi Kurikulum 

Me$rde$ka Dalam Pe$mbe$lajaran PAI dan Budi Pe$ke$rti 

di SMA Ne$ge$ri 1 Banjarne$gara” . (Qo$rni, 2023) Hasil 

Pe$ne$litian me$nyatakan bagaimana  me$nganalisis 
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tahapan pe$re$ncanaan pe$mbe$lajaran, pro$se $s 

pe$laksanaan dalam pe$mbe$lajaran se$rta e$valuasi ke$tika 

sudah me$ngimple$me$ntasikan kurikulum me$rde$ka 

pada pe$mbe$lajaran PAI dan budi pe$ke$rti di SMA 

Ne$ge$ri 1 Banjarne$gara. 

Pe$rsamaan pe$ne$litian Muhamad Sho$lahudin Wais 

Qo$rni de$ngan pe$ne$litian ini yakni sama-sama me$ne$liti 

te$ntang imple$me$ntasi kurikulum me$rde$ka, dari se$gi 

te$knik pe$ngumpulan data dan je$nis pe$ne$litian nya 

juga sama yakni me$nggunakan te$knik o$bse$rvasi 

,wawancara dan do$kume$ntasi se$rta me$nggunakan 

je$nis pe$ne$litian kualitatif, se$dangkan pe$rbe$daannya 

te$rle$tak pada  pe$ne$liti te$rdahulu me$ne$liti “ 

Imple$me$ntasi Kurikulum Me$rde$ka Dalam 

Pe$mbe$lajaran PAI Dan Budi Pe$ke$rti Di Banjarne$gara, 

Se$dangkan Pe$ne$litian Yang Pe$ne$liti Tulis 

“Imple$me$ntasi Kurikulum Me$rde$ka Pada 

Pe$mbe$lajaran IPAS Dike$las IV MIN 01 Ko$ta 

Be$ngkulu dan lo$kasi juga be$rbe$da, pe$ne$litian 

te$rdahulu be$rlo$kasi di SMA Ne$ge$ri 1 Banjarne$gara 

se$dangkan pe$ne$liti di MIN 01 Ko$ta Be$ngkulu. 

2. Nina fatmiyati (jurnal 2022) “Pe$rse$psi Guru Ke$las 

Dalam Me$ne$rapkan Kurikulum Me$rde$ka Be$lajar Di 

SDN 140 Se$luma Pada Mate$ri Mate$matika”. 

(Fatmiyati, 2022:19-23) Hasil Pe$ne$litian me$nyatakan 
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de$ngan me$ne$rapkan me$rde$ka be$lajar siswa-siswa 

SDN 140 Se$luma akan mampu me$ningkatkan 

ke$mampuan diri me$re$ka kare$na dibe$rikan ke$be$basan 

dalam pro$se$s pe$mbe$lajaran, namun pe$mahaman 

se$cara te$rpe$rinci yang dimiliki o$le$h guru, siswa, dan 

o$rang tua siswa masih sangatlah minim. 

 Pe$ne$litian ini sama-sama me$nggunakan je$nis 

pe$ne$litian kualitatif yang te$knik pe$ngumpulan 

datanya sama-sama me$nggunakan o$bse$rvasi, 

wawancara, dan do$kume$ntasi, se$dangkan 

pe$rbe$daannya te$rle$tak pada lo$kasi pe$ne$litian, lo$kasi 

pe$ne$litian te$rdahulu di SDN 140 Se$luma se$dangkan 

pe$ne$litian yang dilakukan pe$nulis di MIN O$1 Ko$ta 

Be$ngkulu, pe$rbe$daannya juga te$rle$tak di bagian judul, 

pe$ne$liti te$rdahulu be$rfo$kus ke$pada pe$rse$psi guru 

te$rhadap pe$ne$rapan me$rde$ka be$lajar pada mate$ri 

mate$matika, se$dangkan judul pe$ne$litian pe$nulis le$bih 

be$rfo$kus de$ngan imple$me$ntasi kurikulum me$rde$ka 

pada mata pe$lajaran IPAS. 

Be$rdasarkan Pe$ne$litian diatas dapat digaris bawahi 

pe$ne$liti hanya Me$mfo$kuskan pada 

Pe$re$ncanaan,Pe$laksanaan dan E $valuasi. 
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C. Kerangka Berfikir 

Se$suai de$ngan judul yang dibahas te$ntang 

Imple$me$ntasi kurikulum me$rde$ka pada pe$mbe$lajaran 

IPAS dike$las IV MIN 01 Ko$ta Be$ngkulu. Dilihat dari 

judul maka harus be$rpato$kan pada kurikulum yang 

dite$rapkan di se$ko$lah dan dise$laraskan de$ngan situasi dan 

ko$ndisi pe$se$rta didik. Kare$na, Pe$ndidikan se$karang ini 

me$nggunakan kurikulum baru yakni kurikulum me$rde$ka 

yang mana siswa maupun guru harus me$mpe$rsiapkan diri 

me$nghadapi pe$rmasalahan baru yang tidak dite$mukan 

pada kurikulum se$be$lumnya. Adapun ke$rangka be$rfikir 

Imple$me$ntasi kurikulum me$rde$ka pada pe$mbe$lajaran 

IPAS dike$las IV MIN 01 Ko$ta Be$ngkulu mulai dari 

pe$re$ncanaan, pe$laksanaan, dan e$valuasi.  (Hamalik, 2011) 

Bagan 1.1  
Kerangka Berfikir 
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